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Abstract. This study aims to analyze the impact of digital marketing on the competitive advantage of Coffee Shop 

Roxy in Rantauprapat. Advancements in information technology and the rising use of digital media have driven 

business owners to utilize digital marketing as an effective strategy to enhance business competitiveness. 

Operating amidst increasingly fierce competition in the coffee shop industry, Coffee Shop Roxy is required to 

leverage various digital platforms to attract customers, boost consumer loyalty, and strengthen its competitive 

market position. A quantitative research method with descriptive and associative approaches was employed. The 

study population consisted of all Coffee Shop Roxy Rantauprapat customers, while the sample was selected using 

a purposive sampling technique. Data were collected by distributing questionnaires to respondents who had 

previously made a purchase and followed Coffee Shop Roxy on social media. Data analysis techniques included 

validity and reliability tests, simple linear regression analysis, the t-test, and the coefficient of determination (R²). 

The results indicate that digital marketing has a positive and significant impact on the competitive advantage of 

Coffee Shop Roxy Rantauprapat. This suggests that the more optimally digital marketing is implemented—through 

social media, online promotions, high-quality digital content, customer interaction, and easy access to 

information the greater the company's competitive advantage. Digital marketing enhances brand visibility, 

expands market reach, fosters better customer relationships, and creates added value that distinguishes Coffee 

Shop Roxy from its competitors. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemasaran digital terhadap keunggulan bersaing 

pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat. Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya penggunaan 

media digital telah mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan pemasaran digital sebagai strategi pemasaran 

yang efektif dalam meningkatkan daya saing bisnis. Coffee Shop Roxy sebagai salah satu usaha kuliner yang 

beroperasi di tengah persaingan industri coffee shop yang semakin ketat dituntut untuk mampu memanfaatkan 

berbagai platform digital guna menarik pelanggan, meningkatkan loyalitas konsumen, serta memperkuat posisi 

kompetitifnya di pasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Coffee Shop Roxy Rantauprapat, sedangkan 

sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden yang pernah melakukan transaksi dan mengikuti media sosial Coffee 

Shop Roxy. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear 

sederhana, uji t, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing pada Coffee Shop Roxy Rantauprapat. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin optimal penerapan pemasaran digital melalui media sosial, promosi online, kualitas 

konten digital, interaksi dengan pelanggan, dan kemudahan akses informasi, maka semakin tinggi pula 

keunggulan bersaing yang dimiliki perusahaan. Pemasaran digital mampu meningkatkan visibilitas merek, 

memperluas jangkauan pasar, membangun hubungan yang lebih baik dengan pelanggan, serta menciptakan nilai 

tambah yang membedakan Coffee Shop Roxy dari para pesaingnya. 

 

Kata Kunci: Coffee Shop; Keunggulan Bersaing; Loyalitas Pelanggan; Media Sosial; Pemasaran Digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan besar 

dalam pola pemasaran bisnis, termasuk pada sektor usaha kuliner dan coffee shop di Indonesia. 

Transformasi digital menyebabkan pelaku usaha tidak lagi hanya mengandalkan pemasaran 

konvensional, tetapi mulai memanfaatkan pemasaran digital sebagai strategi utama dalam 

menjangkau konsumen secara lebih luas dan efektif. Pemasaran digital memungkinkan 
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perusahaan membangun komunikasi interaktif dengan pelanggan melalui media sosial, 

marketplace, website, dan aplikasi digital lainnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Sussanti (2024), pemasaran digital mampu meningkatkan efektivitas promosi karena 

memberikan kemudahan akses informasi, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan 

keterlibatan konsumen terhadap suatu produk atau jasa. 

Industri coffee shop di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Kehadiran coffee shop tidak lagi hanya sebagai tempat menikmati 

kopi, tetapi juga menjadi ruang sosial, tempat bekerja, dan bagian dari gaya hidup masyarakat 

modern, khususnya generasi muda. Persaingan yang semakin ketat membuat setiap coffee shop 

harus mampu menciptakan strategi pemasaran yang inovatif agar tetap bertahan dan unggul 

dibandingkan kompetitor. Penelitian Widiasyih et al. (2024) menyatakan bahwa bisnis coffee 

shop yang mampu mengintegrasikan pemasaran digital dengan pelayanan pelanggan 

cenderung memiliki daya saing yang lebih kuat dibandingkan usaha yang masih menggunakan 

pola pemasaran tradisional. 

Fenomena perkembangan bisnis coffee shop juga terjadi di Rantauprapat yang 

menunjukkan peningkatan jumlah usaha kedai kopi modern dalam beberapa tahun terakhir. 

Persaingan antar coffee shop di daerah tersebut semakin kompetitif karena setiap pelaku usaha 

menawarkan konsep, menu, dan pengalaman pelanggan yang berbeda. Salah satu coffee shop 

yang ikut bersaing dalam industri tersebut adalah Coffee Shop Roxy. Dalam menghadapi 

persaingan yang semakin dinamis, Coffee Shop Roxy dituntut untuk mampu memanfaatkan 

pemasaran digital secara optimal guna mempertahankan eksistensi dan menarik minat 

konsumen secara berkelanjutan. 

Fenomena permasalahan yang terjadi pada Coffee Shop Roxy terlihat dari belum 

optimalnya pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan komunikasi pemasaran. 

Aktivitas pemasaran digital yang dilakukan masih terbatas pada penggunaan media sosial 

sederhana dengan intensitas konten yang tidak konsisten. Kondisi tersebut menyebabkan 

tingkat engagement pelanggan relatif rendah dibandingkan beberapa kompetitor lokal yang 

lebih aktif memanfaatkan platform digital. Konsistensi konten digital dan interaksi media sosial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan brand awareness dan loyalitas pelanggan 

pada usaha kuliner modern (Hanifah, 2025). 

Permasalahan lainnya terlihat dari rendahnya optimalisasi fitur pemasaran digital 

seperti penggunaan iklan berbayar, strategi influencer marketing, serta pemanfaatan data 

pelanggan untuk kebutuhan promosi yang lebih terarah. Padahal, strategi tersebut sangat 
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penting dalam meningkatkan visibilitas usaha di tengah persaingan bisnis coffee shop yang 

semakin ketat. Penelitian Siregar (2024) menyatakan bahwa pelaku usaha yang belum 

memanfaatkan analisis data digital cenderung mengalami kesulitan dalam memahami perilaku 

konsumen dan menentukan strategi pemasaran yang efektif. 

Selain itu, Coffee Shop Roxy juga menghadapi tantangan dalam membangun identitas 

merek yang kuat di media digital. Banyak konsumen lebih mengenal coffee shop lain yang 

memiliki tampilan visual lebih menarik dan strategi branding digital yang lebih konsisten. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemasaran digital tidak hanya berkaitan dengan promosi 

produk, tetapi juga membentuk citra merek di mata konsumen. Menurut penelitian Wijaya & 

Kusuma (2022), branding digital yang kuat mampu meningkatkan persepsi positif pelanggan 

serta memperkuat posisi perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing. 

Keunggulan bersaing merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai 

lebih dibandingkan kompetitor sehingga perusahaan mampu mempertahankan pelanggan dan 

meningkatkan kinerja usaha. Dalam industri coffee shop, keunggulan bersaing dapat 

diwujudkan melalui kualitas produk, pelayanan, inovasi, suasana tempat, serta strategi 

pemasaran yang efektif. Penelitian Vironika et al. (2024) menjelaskan bahwa perusahaan yang 

mampu menciptakan diferensiasi melalui strategi pemasaran digital akan memiliki peluang 

lebih besar untuk memenangkan persaingan pasar.  

Fenomena yang terjadi pada Coffee Shop Roxy menunjukkan adanya persaingan harga 

dan promosi antar coffee shop di Rantauprapat yang semakin agresif. Banyak kompetitor 

menawarkan promo digital, diskon online, dan program loyalitas pelanggan melalui aplikasi 

maupun media sosial. Sementara itu, Coffee Shop Roxy masih belum maksimal dalam 

memanfaatkan strategi tersebut sehingga berpotensi menurunkan daya tarik konsumen. 

Penelitian Gurning et al. (2025) menyatakan bahwa konsumen modern lebih tertarik pada 

perusahaan yang aktif memberikan promosi digital dan pengalaman interaksi online yang 

menarik. 

Permasalahan lain yang berkaitan dengan keunggulan bersaing adalah perubahan 

perilaku konsumen yang semakin bergantung pada informasi digital sebelum melakukan 

pembelian. Konsumen cenderung mencari ulasan, rekomendasi media sosial, serta konten 

visual sebelum memutuskan mengunjungi suatu coffee shop. Jika perusahaan tidak memiliki 

eksistensi digital yang baik, maka peluang untuk menarik pelanggan baru menjadi lebih kecil. 

Penelitian Krilić (2025) menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen pada sektor 

kuliner sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi dan citra digital perusahaan di media sosial. 

Pemasaran digital juga memiliki peran penting dalam membangun hubungan jangka panjang 
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dengan pelanggan. Interaksi aktif melalui media sosial dapat meningkatkan loyalitas pelanggan 

karena konsumen merasa lebih dekat dengan perusahaan. Namun fenomena yang terjadi pada 

Coffee Shop Roxy menunjukkan bahwa respons terhadap pelanggan di media sosial masih 

kurang cepat dan kurang interaktif. Penelitian Sudirjo et al. (2023) menjelaskan bahwa 

komunikasi digital yang responsif dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat 

hubungan emosional antara konsumen dan perusahaan. 

Dalam konteks bisnis modern, keunggulan bersaing tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas produk semata, tetapi juga kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan teknologi 

digital secara strategis. Perusahaan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi cenderung 

lebih mudah bertahan dalam persaingan bisnis yang dinamis. Transformasi digital yang efektif 

mampu meningkatkan efisiensi pemasaran dan memperkuat daya saing perusahaan di era 

ekonomi digital (Zikri, 2024). 

Fenomena persaingan coffee shop di Rantauprapat menunjukkan bahwa sebagian besar 

usaha telah mulai memanfaatkan platform seperti Instagram, TikTok, dan Google Maps untuk 

menarik pelanggan. Kompetitor yang aktif membuat konten kreatif dan promosi digital terbukti 

lebih dikenal masyarakat. Sementara itu, Coffee Shop Roxy masih menghadapi tantangan 

dalam menciptakan strategi konten yang menarik dan konsisten. Penelitian Firdaus et al., 

(2023) menunjukkan bahwa kreativitas konten digital memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan engagement dan minat beli konsumen. 

Selain faktor promosi, pemanfaatan pemasaran digital juga berhubungan dengan 

kemampuan perusahaan dalam memahami kebutuhan pelanggan melalui data digital. Informasi 

mengenai preferensi konsumen dapat digunakan untuk menciptakan inovasi produk dan 

pelayanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Namun fenomena di Coffee Shop Roxy 

menunjukkan bahwa penggunaan data pelanggan untuk pengembangan strategi bisnis masih 

belum optimal. Penelitian Yulistiawan et al. (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan data 

konsumen secara tepat dapat meningkatkan efektivitas strategi pemasaran dan menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Berdasarkan berbagai fenomena tersebut, dapat dipahami bahwa pemasaran digital 

memiliki peranan penting dalam menciptakan keunggulan bersaing pada bisnis coffee shop. 

Namun implementasi pemasaran digital pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti kurang optimalnya promosi digital, rendahnya interaksi 

media sosial, lemahnya branding digital, serta belum maksimalnya pemanfaatan data 

pelanggan. Oleh karena itu, penelitian mengenai analisis pemasaran digital terhadap 
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keunggulan bersaing pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat menjadi penting untuk dilakukan 

guna mengetahui sejauh mana pemasaran digital mampu meningkatkan daya saing usaha dan 

membantu perusahaan bertahan dalam persaingan bisnis coffee shop yang semakin kompetitif. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Kotler & Keller (2021), pemasaran digital adalah aktivitas pemasaran yang 

dilakukan melalui media digital untuk menciptakan komunikasi, memberikan nilai kepada 

pelanggan, serta membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. Pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa pemasaran digital tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi 

juga sebagai sarana membangun loyalitas pelanggan. 

Penelitian Sussanti et al. (2024) menjelaskan bahwa pemasaran digital memiliki 

kemampuan dalam meningkatkan efektivitas pemasaran karena dapat menjangkau konsumen 

secara luas dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan pemasaran konvensional. 

Selain itu, pemasaran digital memungkinkan perusahaan memperoleh data konsumen secara 

real time sehingga strategi pemasaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Menurut 

Chaffey (2022), pemasaran digital mencakup penggunaan berbagai platform digital seperti 

media sosial, website, email marketing, search engine optimization (SEO), serta online 

advertising untuk menciptakan interaksi dengan konsumen. Dalam konteks bisnis coffee shop, 

pemasaran digital menjadi sangat penting karena mayoritas konsumen aktif menggunakan 

media sosial untuk mencari informasi dan rekomendasi tempat kuliner. 

Penelitian Vironika et al. (2024) menyatakan bahwa pemasaran digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing karena mampu meningkatkan visibilitas 

usaha serta memperkuat hubungan dengan pelanggan. Penelitian Gurning et al. (2025) 

menjelaskan bahwa keunggulan bersaing pada bisnis kuliner dipengaruhi oleh kualitas 

pelayanan, inovasi produk, pengalaman pelanggan, dan efektivitas pemasaran digital yang 

dilakukan perusahaan. 

Selain itu, Barney (2022) menyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat tercipta 

apabila perusahaan memiliki sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah 

digantikan oleh kompetitor. Dalam konteks coffee shop, keunggulan tersebut dapat berupa 

konsep tempat yang unik, kualitas produk, pelayanan yang baik, maupun strategi pemasaran 

digital yang efektif. 

Pemasaran digital menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan keunggulan 

bersaing perusahaan. Melalui pemasaran digital, perusahaan dapat membangun hubungan yang 

lebih dekat dengan pelanggan, meningkatkan brand awareness, serta memperluas pasar secara 
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lebih efektif. Penelitian Sudirjo et al. (2023) menyatakan bahwa perusahaan yang aktif 

memanfaatkan media digital memiliki peluang lebih besar dalam meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan mempertahankan posisi pasar. Selain itu, penelitian Wijaya & Kusuma (2022) 

menjelaskan bahwa branding digital yang kuat mampu menciptakan diferensiasi usaha 

sehingga perusahaan lebih unggul dibandingkan kompetitor.  

Hipotesis: 

a. H1: Pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing 

pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat. 

b. H0: Pemasaran digital tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing pada 

Coffee Shop Roxy di Rantauprapat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Penelitian kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan dan 

pengaruh antar variabel secara objektif menggunakan data numerik yang dianalisis dengan 

teknik statistik. Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh Pemasaran digital 

terhadap keunggulan bersaing pada Coffee Shop Roxy. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Coffee Shop Roxy yang pernah 

melakukan pembelian di Coffee Shop Roxy. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah konsumen 

yang pernah berkunjung ke Coffee Shop Roxy minimal dua kali, konsumen yang mengetahui 

promosi digital Coffee Shop Roxy melalui media sosial, dan konsumen berusia minimal 17 

tahun. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner. 

Analisis data dilakukan setelah seluruh data penelitian terkumpul dari responden yang menjadi 

sampel penelitian pada Coffee Shop Roxy. Tahapan analisis dimulai dari pengujian kualitas 

instrumen penelitian, kemudian dilanjutkan dengan analisis statistik untuk mengetahui 

pengaruh Pemasaran digital terhadap keunggulan bersaing. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Gambaran Umum Karakteristik Responden. 

Karakteristik (%) Keterangan Jumlah (orang) Persentase 

Jenis kelamin  Laki-laki 65 65,00 
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Perempuan 35 35,00 

Jumlah 100 100 

Usia < 25 Tahun 72 72% 

25 – 40 Tahun 20 20% 

> 40  Tahun 8 8% 

Jumlah 100 100 

Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa dari 

100 responden yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 65 orang atau 65% merupakan laki-

laki, sedangkan sebanyak 35 orang atau 35% merupakan perempuan. Komposisi tersebut 

menunjukkan bahwa konsumen Coffee Shop Roxy di Rantauprapat dalam penelitian ini lebih 

didominasi oleh konsumen laki-laki. Kondisi ini dapat mengindikasikan bahwa Coffee Shop 

Roxy memiliki daya tarik yang cukup kuat bagi konsumen laki-laki, baik sebagai tempat untuk 

menikmati produk minuman dan makanan maupun sebagai tempat untuk berkumpul, bersantai, 

berdiskusi, atau melakukan aktivitas sosial lainnya. Namun demikian, keberadaan responden 

perempuan sebesar 35% menunjukkan bahwa pasar Coffee Shop Roxy tidak hanya terbatas 

pada konsumen laki-laki, sehingga strategi pemasaran tetap perlu memperhatikan kebutuhan 

dan preferensi konsumen perempuan. 

Selanjutnya, berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berada pada 

kelompok usia di bawah 25 tahun, yaitu sebanyak 72 orang atau 72%. Responden yang berada 

pada rentang usia 25–40 tahun sebanyak 20 orang atau 20%, sedangkan responden yang berusia 

di atas 40 tahun sebanyak 8 orang atau 8%. Dominannya responden berusia di bawah 25 tahun 

menunjukkan bahwa Coffee Shop Roxy memiliki pangsa konsumen yang kuat pada kelompok 

usia muda. Kelompok ini pada umumnya merupakan konsumen yang relatif dekat dengan 

penggunaan teknologi digital dan media sosial, sehingga pemasaran digital menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan untuk menjangkau mereka. 

Komposisi usia tersebut juga memiliki implikasi penting terhadap strategi pemasaran 

digital Coffee Shop Roxy. Tingginya proporsi konsumen berusia di bawah 25 tahun 

menunjukkan bahwa penyampaian informasi melalui media digital, seperti media sosial, 

konten visual, promosi daring, dan interaksi digital dengan konsumen berpotensi menjadi 

sarana yang efektif untuk membangun perhatian, meningkatkan keterlibatan, serta memperkuat 

hubungan dengan konsumen. Dengan karakteristik konsumen yang didominasi generasi muda, 

Coffee Shop Roxy perlu mengoptimalkan konten pemasaran yang kreatif, informatif, interaktif, 

dan sesuai dengan tren digital agar mampu menciptakan pengalaman yang berbeda 

dibandingkan coffee shop pesaing. 
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Sementara itu, responden pada kelompok usia 25–40 tahun sebesar 20% menunjukkan 

adanya segmen konsumen usia produktif yang juga menjadi bagian dari pasar Coffee Shop 

Roxy. Kelompok ini dapat memiliki pertimbangan yang lebih beragam dalam memilih coffee 

shop, seperti kualitas produk, harga, kenyamanan tempat, pelayanan, lokasi, serta kemudahan 

memperoleh informasi melalui media digital. Adapun kelompok usia di atas 40 tahun sebesar 

8% merupakan proporsi terkecil, tetapi tetap menunjukkan bahwa Coffee Shop Roxy memiliki 

jangkauan konsumen lintas kelompok usia. 

Secara keseluruhan, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 

menunjukkan bahwa konsumen Coffee Shop Roxy dalam penelitian ini didominasi oleh laki-

laki dan kelompok usia di bawah 25 tahun. Kondisi tersebut memberikan gambaran bahwa 

pemasaran digital merupakan strategi yang relevan untuk dikembangkan karena sebagian besar 

responden berada pada kelompok konsumen muda yang potensial menerima informasi, 

promosi, dan komunikasi pemasaran melalui media digital. Dengan demikian, optimalisasi 

pemasaran digital dapat menjadi salah satu instrumen strategis bagi Coffee Shop Roxy untuk 

meningkatkan daya tarik konsumen, memperluas jangkauan pasar, membangun diferensiasi, 

dan pada akhirnya memperkuat keunggulan bersaing di tengah persaingan bisnis coffee shop 

di Rantauprapat. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas. 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pemasaran digital 0.940 1.064 

a. Dependent Variable: Keunggulan bersaing 

Hasil uji multikolinearitas pada variabel X menunjukkan nillai tolerance sebesar 0,940 

dan nilai VIF sebesar 1,064. Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel X tidak mengalami multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.86828844 

Most Extreme Differences Absolute .166 

Positive .142 

Negative -.166 

Test Statistic .166 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. ,499 

99% Confidence Interval Lower Bound .486 

Upper Bound .523 
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a. Test distribution is Normal. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B T Sig 

(Constant) 6.807 3.976 <,001 

Pemasaran digital .305 11.178 <,001 

   

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi 

𝑌̂ = 6,807 + 0,305𝑋. 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, nilai konstanta sebesar 6,807 menyatakan bahwa jika variabel Pemasaran 

Digital tidak mengalami perubahan atau bernilai nol (𝑋 = 0), maka variabel Keunggulan 

Bersaing bernilai sebesar 6,807. 

Kedua, koefisien regresi variabel Pemasaran Digital bernilai positif sebesar 0,305. Hal 

ini menunjukkan bahwa Pemasaran Digital berpengaruh positif terhadap Keunggulan Bersaing. 

Setiap peningkatan sebesar satu satuan pada variabel Pemasaran Digital akan meningkatkan 

Keunggulan Bersaing sebesar 0,305 satuan. Sebaliknya, penurunan pada aktivitas Pemasaran 

Digital akan menurunkan Keunggulan Bersaing 

Tabel 5. Uji Instrumen Penelitan. 

 Uji Validitas                              Uji Reliabilitas 

Variabel 
No 

Item 
r Hitung r Table Keterangan 

Cronbach’s 

Alpha 

Pemasaran 

digital 

1. 

2. 

3. 

4. 

0,746 

0,717 

0,642 

0,556 

0,349 

0,349 

0,349 

0,349 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,939 

Keunggulan 

bersaing 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

0,601 

0,865 

0,611 

0,530 

0,504 

0,496 

0,349 

0,349 

0,349 

0,349 

0,349 

0,349 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0,912 

 Berdasarkan tabel hasil uji validitas dan reliabilitas di atas, dapat diketahui 

bahwa seluruh item pernyataan pada variabel pemasaran digital dan keunggulan bersaing 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,349), sehingga seluruh item dinyatakan 

valid.  

Tabel 6. Uji t. 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.807 1.712  3.976 <,001 

Pemasaran digital .305 .099 .749 11.178 <,001 

a. Dependent Variable: Keunggulan bersaing 
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Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar 11.178 dengan Sig sebesar 0,001 < 0,05 

maka Ho ditolak. Artinya, variabel (X) berpengaruh signifikan positif terhadap variabel (Y). 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap Y 

terbukti kebenarannya. 

Tabel 7. Koefisien Determinasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .749a .560 .556 1.878 

a. Predictors: (Constant), Pemasaran digital 

b. Dependent Variable: Keunggulan bersaing 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (𝑅 Square), diperoleh nilai 𝑅 Square 

sebesar 0,560 (atau 56,0%). Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Pemasaran Digital mampu 

menjelaskan variasi pada variabel Keunggulan Bersaing pada Coffee Shop Roxy di 

Rantauprapat sebesar 56,0%. 

Dengan kata lain, sebesar 56,0% peningkatan atau pembentukan Keunggulan Bersaing 

pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat dipengaruhi oleh aktivitas Pemasaran Digital yang 

dijalankan. Sementara itu, sisanya sebesar 44,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian ini yang tidak diteliti, seperti kualitas produk, strategi penetapan harga, 

kualitas pelayanan, serta lokasi usaha 

Pengaruh Pemasaran Digital terhadap Keunggulan Bersaing pada Coffee Shop Roxy di 

Rantauprapat 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan 

Y=6,807+0,305X dengan nilai koefisien determinasi (R^2) sebesar 0,560. Hasil pengujian 

statistik ini membuktikan bahwa Pemasaran Digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keunggulan Bersaing pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat. 

Nilai konstanta sebesar 6,807 menunjukkan tingkat keunggulan bersaing dasar yang 

dimiliki Coffee Shop Roxy ketika variabel pemasaran digital bernilai nol atau tidak mengalami 

perubahan. Sementara itu, nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,305 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan efektivitas pemasaran digital sebesar satu satuan 

akan mendorong peningkatan keunggulan bersaing Coffee Shop Roxy sebesar 0,305 satuan. 

Koefisien determinasi (R^2) sebesar 0,560 mengindikasikan bahwa 56,0% variasi 

keunggulan bersaing pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat dapat dijelaskan oleh aktivitas 

Pemasaran Digital. Pemasaran digital yang dijalankan melalui promosi media sosial (seperti 

Instagram dan TikTok), pembuatan konten visual yang menarik, serta interaksi responsif 

dengan konsumen terbukti ampuh memperluas jangkauan pasar dan memperkuat daya saing 
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bisnis di tingkat lokal. Adapun sisanya sebesar 44,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini, seperti kualitas cita rasa produk, kenyamanan tempat (ambience), standar 

pelayanan, serta strategi penetapan harga. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rasyid et al. (2026) menyatakan bahwa strategi pemasaran berbasis digital dan 

media sosial memberikan kontribusi positif yang nyata dalam menciptakan keunggulan 

bersaing (competitive advantage) pada usaha kedai kopi lokal melalui pembentukan brand 

awareness dan loyalitas pelanggan. Pemanfaatan pemasaran digital secara optimal memegang 

peranan penting sebagai salah satu faktor penentu utama keberhasilan strategi bersaing dalam 

menghadapi kompetisi bisnis yang makin ketat (Sanjaya & Wicaksono, 2026). 

Dengan demikian, hasil penelitian pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat ini makin 

menegaskan teori dan bukti empiris bahwa strategi pemasaran digital merupakan elemen 

krusial bagi bisnis coffee shop modern untuk membangun keunggulan bersaing yang 

berkelanjutan di era digital. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemasaran digital terhadap 

keunggulan bersaing pada Coffee Shop Roxy di Rantauprapat, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemasaran digital memiliki peran penting dalam meningkatkan keunggulan bersaing Coffee 

Shop Roxy. Pemanfaatan media digital memungkinkan Coffee Shop Roxy menyampaikan 

informasi mengenai produk, harga, promosi, suasana kedai, serta berbagai penawaran kepada 

konsumen secara lebih cepat, luas, dan interaktif. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan pemasaran digital, maka semakin besar pula 

kemampuan Coffee Shop Roxy dalam menciptakan dan mempertahankan keunggulan bersaing 

di tengah persaingan usaha coffee shop di Rantauprapat. Oleh karena itu, pemasaran digital 

perlu dipandang sebagai bagian dari strategi bisnis yang dilakukan secara berkelanjutan, bukan 

sekadar aktivitas promosi jangka pendek. 
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